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Program Seni Rupa dalam Sanur Village Festival 2008

Sanur 7/7, Program seni rupa masih menjadi bagian dari kegiatan program secara keseluruhan dalam Sanur Village Festifal 2008. Setelah perhelatan Sanur Village Festival 2007 yang dalam program pameran seni rupa yaitu mengadakan serangkaian acara berupa pameran seni rupa yang dikuti 135 perupa di 6 venue yaitu di Darga Gallery, 10 Fine Arts, Dane Art Veranda, Rare Angon Gallery, Guet Gallery dan Santrian Art Gallery. Tema yang diusung waktu itu adalah Sanur Artmosphere yang merupakan repersentasi dari perkembangan seni rupa di Sanur dan disinergiskan dengan pemeran karya-karya terkini seniman Bali dan Internasional. Disamping pameran seni rupa juga terdapat art dialog dalam sepontanitas berkarya di sepanjang Jalan Segara Ayu Sanur.

Berangkat dari pengembangan gagasan sebagai kelanjutan dari Sanur Village Festival 2007 serta bersinergis dengan tema utama Sanur Village Festival 2008 maka dalam tahun ini tema pameran yang diangkat yaitu “Green”. Sama seperti tahun sebelumnya panitia Program Seni Rupa Sanur Village Festival 2008 mengundang seniman yang terpilih oleh kurator untuk mengikuti pameran. Pameran seni rupa tahun ini berpusat pada satu tempat yaitu Venue Seni Rupa Sanur Village Festifal, Sanur. Sebagai pelaksana pameran adalah Himpunan Pelukis Sanur dan pelaksanaanya adalah pada tanggal 3-17 Agustus 2008.
Pameran seni rupa dengan konsep kuratorial Green sepenuhnya akan dikurasi oleh Arif B Prasetyo. Sebagai konsep kuratorial GREEN (Hijau) adalah warna yang identik dengan warna daun. Sebagian besar daun di bumi berwarna hijau. Warna hijau seolah mewakili warna semua daun: organ tubuh pohon yang menghasilkan oksigen yang mutlak dibutuhkan manusia untuk hidup di bumi. Asosiasi antara warna hijau dan daun memberikan makna simbolis pada istilah “hijau”. Lebih daripada sekedar nama untuk warna tertentu, “hijau” menyimbolkan kesadaran untuk melestarikan alam dan lingkungan demi lestarinya kehidupan umat manusia di planet bumi. Kelompok pecinta lingkungan yang tersohor dan terbesar di dunia bernama “green peace”. Di luar-negeri, partai politik yang memperjuangkan visi dan misi lingkungan disebut “partai hijau”. “Hijau” adalah simbol kesadaran ekologis. 

Program Seni Rupa Sanur Village Festival 2008 dibingkai dengan tema “Green”. Tema ini mencerminkan spirit orisinal Sanur sebagai “dusun” (village), sebuah lingkungan sosio-kultural yang akrab dengan alam. Tentu saja, pada abad 21 kini, Sanur bukan lagi sebuah dusun pantai nan bersahaja dan alami di pinggiran Denpasar sebagaimana sedia kala. Sanur telah berkembang menjadi kawasan wisata terkenal dengan fasilitas modern berstandar internasional, sebuah kenyataan yang pastilah mengurangi taraf kealamian lingkungan Sanur. 

Namun demikian, dengan mengangkat “Green” sebagai tema Program Seni Rupa Sanur Village Festival 2008, spirit Sanur sebagai “dusun” ingin dimaknai dan ditafsirkan kembali dalam konteks kesadaran ekologis kontemporer. Sanur, sebagai salah satu “dusun seni-budaya (khususnya seni rupa)” yang menduduki posisi historis penting, patut memberikan kontribusi kultural aktual terhadap upaya mengatasi gawatnya problem ekologis yang mengancam kehidupan umat manusia dewasa ini, khususnya perubahan iklim dan pemanasan global.

Program Seni Rupa Sanur Village Festival 2008 mengundang para perupa untuk merespon tema “Green” secara kreatif melalui penciptaan karya seni, baik karya dwimatra (lukisan) atau trimatra (patung, outdoor). Para perupa terundang diharapkan menciptakan kreasi artistik yang mencerminkan kepedulian akan alam dan lingkungan. Dari Sanur, lewat karya-karya dalam Program Seni Rupa Sanur Village Festival 2008, diharapkan berkumandang pesan kultural yang mengilhami dan mendorong perubahan menuju masa depan bumi yang lebih cerah dan lestari. 
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